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ABSTRAK 
 

 
Penelitian yang berjudul Perlindungan Hukum Terhadap Pihak Yang 

Dirugikan Akibat Pembatalan Kontrak Secara Sepihak Dikarenakan Tekanan Sosial 
ini bertujuan untuk menganalisis kekuatan mengikat suatu kontrak apabila terjadi 
pembatalan secara sepihak akibat tekanan sosial, serta bentuk perlindungan hukum 
terhadap pihak yang dirugikan akibat tindakan tersebut. Latar belakang penelitian ini 
disebabkan oleh fenomena intervensi sosial yang semakin banyak, baik melalui 
dorongan masyarakat, media, maupun kelompok sosial tertentu, yang mendorong 
pihak-pihak yang terikat kontrak untuk mengakhiri perjanjian yang sah secara 
hukum. 

 
Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif dengan menggunakan 

pendekatan perundang-undangan (statute approach). Sumber data yang digunakan 
adalah bahan hukum primer, seperti Burgerlijk Wetboek (BW), dan bahan hukum 
sekunder, seperti buku, jurnal ilmiah, dan doktrin para ahli hukum kontrak. 

 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembatalan kontrak secara sepihak 

yang dipicu oleh tekanan sosial tidak memiliki dasar hukum menurut BW, terutama 
menurut Pasal 1320, 1338, dan 1243, karena tekanan sosial tidak memenuhi syarat 
sebagai paksaan hukum (dwang). Akibatnya, tindakan pembatalan tersebut 
memenuhi syarat sebagai perbuatan melawan hukum, yang memicu kewajiban untuk 
mengganti rugi baik secara materiil maupun non-materiil kepada pihak yang 
membatalkan kontrak. Prinsip pacta sunt servanda dan privitas kontrak menegaskan 
bahwa setiap kontrak, ketika dibuat secara hukum, menjadi mengikat dan tidak dapat 
diintervensi oleh pihak ketiga, termasuk masyarakat atau kelompok 
sosial.Perlindungan hukum terhadap pihak yang dirugikan dapat dilakukan melalui 
dua bentuk, yaitu secara preventif melalui perlindungan pengaruh sosial dengan 
menjelaskan klausul kontrak dan perlindungan represif secara litigasi di pengadilan 
atau penyelesaian non litigasi. Penelitian ini menekankan urgensi pembaruan dalam 
hukum kontrak Indonesia dengan mengintegrasikan dinamika sosial masyarakat 
kontemporer tanpa mengabaikan prinsip kepastian hukum dan pemulihan yang adil 
dalam kontrak. 

 
 

Kata Kunci: Perlindungan Hukum, Pembatalan Sepihak, Tekanan Sosial 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

viii 



 

 
ABSTRACT 

 

 
This study, entitled “Legal Protection for Parties Harmed by Unilateral 

Contract Cancellation Due to Social Pressure”, aims to analyze the binding force 
of a contract in the event of unilateral cancellation due to social pressure, as well 
as the form of legal protection for parties harmed by such actions. The background 
of this research is caused by the increasing phenomenon of social intervention, 
whether through community pressure, the media, or certain social groups, which 
encourages parties bound by a contract to terminate a legally valid agreement. 

 
This research is normative legal research using a statute approach. The data 

sources used are primary legal materials, such as the Burgerlijk Wetboek (BW), 
and secondary legal materials, such as books, scientific journals, and the doctrines 
of contract law experts. 

 
The results of this study indicate that unilateral contract termination 

triggered by social pressure has no legal basis according to the Civil Code, 
particularly Articles 1320, 1338, and 1243, because social pressure does not meet 
the requirements for legal coercion (dwang). As a result, such cancellation 
constitutes an unlawful act, triggering an obligation to compensate the party whose 
contract was canceled for both material and non-material damages. The principles 
of pacta sunt servanda and privity of contract affirm that every contract, when 
legally made, is binding and cannot be interfered with by third parties, including 
the community or social groups. Legal protection for the aggrieved party can be 
provided in two forms, namely preventively through the protection of social 
influence by explaining the contract clauses and repressively through litigation in 
court or non-litigation settlement. This study emphasizes the urgency of reforming 
Indonesian contract law by integrating the social dynamics of contemporary society 
without neglecting the principles of legal certainty and fair recovery in contracts. 

Keywords: Legal Protection, Unilateral Cancellation, Social Pressure 
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